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ABSTRACT 

The definite signs of labor include pain caused by the contraction of the uterine muscles which causes pain in the waist, abdominal area 

and radiates in other directions. Management of labor pain using non-pharmacological is considered safer, effective without adverse 

effects for the mother and fetus, one of the non-pharmacological therapies is warm water compresses. In this study using a form of quasi-
experiment research. The type of research used is One group pre-post test design without a comparison group. Using univariate and 

bivariate tests presented in the form of tables and narratives. The results of the statistical test obtained a p value of 0.000 with a degree 

of significance (α 0.05), it can be concluded that the results of p <α mean that Ha is accepted, namely, there is an effectiveness of warm 
compresses in reducing the pain scale of labor phase I Active phase at TPMB hasmah North Galesong. After being given a warm compress 

who experienced mild pain as many as 26 (89.6%), who experienced moderate pain 1 (3.4%), while 2 (6.8%) didn’t experience a decrease 

in severe pain in labor phase I active phase. 
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ABSTRAK 

Tanda pasti persalinan yaitu meliputi rasa nyeri oleh adanya his yang disebabkan karena kontraksi otot rahim yang menimbulkan rasa sakit 
pada pinggang, daerah perut dan menjalar kearah lain. Pengelolaan rasa nyeri persalinan menggunakan non farmakologis dinilai lebih aman, 

efektif tanpa efek yang merugikan bagi ibu dan janin, salah satu terapi non farmakologi yaitu kompres air hangat. Pada penelitian ini 

menggunakan bentuk penelitian quasi eksperiment. Jenis penelitian yang digunakan yaitu One group pre-post test design tanpa ada kelompok 
pembanding. Menggunakan Uji univariat dan bivariat yang disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Hasil dari uji statistik diperoleh nilai p 

0,000 dengan derajat kemaknaan (α 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hasil p<α berarti Ha diterima yaitu ,ada efektivitas kompres hangat 

dalam menurunkan skala nyeri persalinan kala I fase Aktif di TPMB hasmah Galesong Utara. Setelah diberikan kompres hangat yang 
mengalami nyeri ringan sebanyak 26 (89,6%), yang mengalami nyeri sedang 1 (3,4%), sedangkan 2 (6,8%) tidak mengalami penurunan 

nyeri berat pada persalinan kala I fase aktif.. 

 
Kata Kunci: Nyeri Persalinan, Kompres Hangat, Kala I Fase Aktif 

 

PENDAHULUAN  

Nyeri dalam persalinan adalah bagian dari respon fisiologis dimana semua ibu mengalami dan 

merasakannya, namun respon tersebut memberikan kondisi dengan intensitas yang berbeda-beda, sehingga 

mempengaruhi psiko-logis ibu dan membutuhkan dukungan dari orang-orang di sekitarnya selama proses 

persalinan berlsangsung. Saat yang sesungguh-nya dirasakan berat dan paling melelahkan, pada kebanyakan 

ibu bersalin merasakan nyeri persalinan pada saat kala I fase aktif.(Dinas Kesehatan Provonsi Sulawesi Selatan, 

2021; RI, 2023)  

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, di seluruh dunia, tercatat dalam 

kisaran 70% hingga 80% wanita yang melahirkan mengharapkan proses persalinan berjalan tanpa rasa nyeri. 

Akibatnya, banyak ibu yang melahirkan berupaya menghindari dari kondisi  tersebut dan memilih persalinan 

secara sectio sesarea. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar ibu bersalin tidak mau mengalami 

rasa nyeri selama proses persalinan.(Dinas Kesehatan, 2021)

Berdasarkan data rutin Kesehatan Masyarakat di Indonesia tentang cakupan persalinan tahun  2022 

sebesar 87,18% dari target 91% dengan cakupan indikator 95,80%. Jumlah sasaran ibu bersalin pada tahun 

2022 sebanyak 4.675.360 orang, dengan jumlah ibu bersalin di fasilitas pelayanan kesehatan sebanyak 

4.081.432 ibu bersalin. Sedangkan, berdasarkan data yang diperoleh dari  Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Selatan pada tahun 2019 pelayanan persalinan sebesar 90,97%, sedangkan pada tahun 2020 cakupan pelayanan 

persalinan mengalami peningkatan yaitu sebesar 92,44% (Dinas Kesehatan, 2021) .  

Rasa nyeri adalah tanda pasti persalinan oleh adanya his yang disebabkan karena kontraksi otot rahim 

yang menimbulkan rasa sakit pada pinggang, daerah abdomen dan menjalar kearah lain. Berbagai upaya yang 

dapat dilakukan dalam mengurangi rasa nyeri selama proses persalinan antara lain secara farmakologis dan 

non farmakologis. Pengelolaan rasa nyeri persalinan menggunakan non farmakologis dinilai lebih aman, 

karena efektif tanpa efek yang merugikan bagi ibu dan janin. salah satu terapi non farmakologi untuk 
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mengurangi nyeri persalinan adalah kompres air hangat. adalah bentuk terapi yang digunakan dalam penelitian 

ini (Dubey and Lata, 2017). 

Menurut hasil penelitian Sari & Ramadhani (2020) kompres air hangat lebih efektif dalam mengurangi 

rasa nyeri persalinan kala I. Ibu bersalin kala I fase aktif memiliki rasa sakit dengan rerata 3,28 lebih tinggi 

dibandingkan dengan ibu setelah dilakukan kompres air hangat dengan rerata 1,54. Hasil uji T-test dependen 

yaitu p-value 0,0001 <0,05. Sehingga ada perbedaan yang signifikan nyeri pada ibu yang memasuki persalinan 

kala I fase aktif sebelum diberikan kompres air hangat. 

METODE 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian quasi elkspelrimeln, menggunakan Olnel grolup prel-polst telst delsign, 

dimana hanya telrdapat satu kellolmpolk pelnellitian yang diukur selbellum dan selsudah pelrlakuan tanpa ada 

kellolmpolk pelmbanding yang belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh yang timbul, selbagai akibat dari adanya 

pelrlakuan dari elkspelrimeln telrselbut. Penelitian ini dilakukan di TPMB Hasmah Galesong Utara. dan 

pelaksanaannya dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei tahun 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah selmua ibu inpartu di TPMB Hasmah Galelsolng Utara sebanyak 29 

orang, dimana pelngambilan sampell yang digunakan dengan teknik accidelntal sampling menggunakan rumus 

Slovin (Dahlan, 2005), yang diambill berdasarkan kondisi subyek yang ada pada saat penelitian ini berlangsung 

yaitu seluruh ibu inpartu yang sesuai dengan kritelria inklusi dan elksclusi sebesar 29 ibu inpartu (Chow et al., 

2018).. 

Jenis data dalam pelnellitian ini adalah data primelr yang dipelrollelh langsung dari ibu inpartu kala I fasel aktif. 

Instrumeln Pelnellitian yang digunakan belrupa lelmbar olbselrvasi untuk melngukur skala nyelri pelrsalinan 

melnggunakan NRS (Numelric Rating Scalel) dari Wolng-Bakelr Facels Pain Rating Scalel, yang selanjutnya 

diperoleh data primelr digunakan di ruang belrsalin dengan cara melngolbselrvasi langsung kelpada pasieln delngan 

melnggunakan lelmbar olbselrvasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.(Labor and Maguire, 2008) 

Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perangkat lunak kolmputelrisasi delngan proses mulai 

dari editing, cooding, entry, data cleaning, data tabulating, dengan menggunakan SPSS versi 22 yang dianalisis 

secara univariate untuk melihat karakteristik dari variabel yang diteliti, serta dilakukan analisis bivariat 

menggunakan Uji T-Test.untuk membuktikan adanya pengaruh hasil eksperimen sebaga variabel independen 

terhadap efek yakni nyeri persaalinan sebagai variabel dependen untuk kemudian disajikan disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi.  

 

HASIL  

 

 Tabell 1. Distribusi karaktelristik responden dalam Efektivitas Kompres Hangat dalam Menurunkan 

Skala Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif di TPMB Hasmah Galesong Utara 

 

Karakte lristik Fre lkuelnsi (N) Pre lselntase l (%) 

19 – 25  

26 – 32  

33 – 39  

14 

13 

2 

48,1 

44,6 

6,8 

SD 

SMP 

SMA 

4 

9 

16 

13,8 

31,0 

55,2 

IRT 29 1 

Primigravida  

Multigravida  

6 

23 

20,7 

79,3 

Sumber: Data Primelr, 2024 (n : 29) 

Belrdasarkan data hasil analisis pada tabell 1 didapatkan distribusi frelkuelnsi relspolndeln, melnurut umur 

terbanyak 19-25 tahun yakni 14 olrang (48,1%), disusul umur 26 – 32 sebanyak 13 orang (44,6) dan minolritas 

umur 33-39 tahun selbanyak 2 olrang (6,8%). Melnurut pelndidikan mayolritas selbanyak 16 (55,2%) ibu delngan 

pelndidikan SMA, dan minolritas 4 (13,8%) ibu delngan pelndidikan SD. Melnurut pelkelrjaan 29 (100%) mayolritas 

ibu delngan Ibu Rumah Tangga (IRT). Dan melnurut paritas dipelrollelh data bahwa mayolritas 23 (79,3%) ibu 

delngan multigravida dan minolritas 6 (20,7%) ibu delngan primigravida.  
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Tabell 2. Distribusi intelnsitas nyelri pelrsalinan selbellum dan seltellah 20 melnit dibelrikan kolmprels hangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr : Data Primelr, 2024 (n : 26) 

 

Data pada tabell 2 yang diperoleh selbellum dibelrikan kolmprels hangat sellama 20 melnit mayolritas 

relspolndeln melngalami  nyelri seldang selbanyak 26 (89,6%), dan minolritas relspolndeln melngalami nyelri belrat  

selbanyak 3 (10,3%). Selanjutnya seltellah dibelrikan kolmprels hangat sellama 20 melnit mayolritas relspolndeln yang 

melngalami nyelri seldang melnurun melnjadi nyelri ringan selbanyak 26 (89,6%), dan minolritas relspolndeln yang 

melngalami nyelri belrat melnurun melnjadi nyelri seldang selbanyak 1(3,4%). Seldangkan  2 (6,8%) relspolndeln 

melmiliki skala nyelri yang sama baik selbellum maupun selsudah dibelrikan kolmprels hangat. 

 

Tabell 3 : Elfelktivitas kolmprels hangat dalam melnurunkan skala nyelri pelrsalinan kala I fasel aktif di 

TPMB hasmah Galelsolng Utara Marelt-Meli 2024 

Sumbelr : Data Primelr, 2024 

 

Setelah dilakukan intervensi berupa pemberian kompres hangat belrdasarkan tabell 3 hasil dari uji statistic 

dipelrollelh nilai p = 0,000 delngan delrajat kelmaknaan (α= 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hasil p<α be lrarti 

Ha ditelrima yaitu ,ada elfelktivitas kolmprels hangat dalam melnurunkan skala nyelri pelrsalinan kala I fasel Aktif 

di TPMB hasmah Galelsolng Utara. 

 

PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan di TPMB Hasmah Galelsolng Utara didapatkan selbanyak 

26 (89,6%) relspolndeln melngalami nyelri seldang dan selbanyak 3 (10,3%) relspolndeln melngalami nyelri belrat 

selbellum dibelri kolmprels hangat. Seldangkan, selsudah dibelrikan kolmprels hangat nyelri seldang melngalami 

pelnurunan selbanyak 26 (89,6%) melnjadi nyelri ringan, seldangkan,  nyelri belrat melngalami pelnurunan selbanyak 

1 (3,4%) melnjadi nyelri seldang, dan 2 (6,8%)  tidak melngalami pelnurunan nyelri belrat pada pelrsalinan kala I 

fasel aktif, selhingga dapat disimpulkan bahwa hasil nilai sig. nilai p= 0,000 delngan delrajat kelmaknaan 

(α=0,05)bahwa  p<α be lrarti Ha ditelrima yaitu ,ada elfelktivitas kolmprels hangat dalam melnurunkan skala nyelri 

pelrsalinan kala I fasel Aktif di TPMB hasmah Galelsolng Utara. 

Kolmprels panas telrbukti elfelktif dalam melnurunkan nyelri pelrsalinan. Pada saat pelnellitian, pelnelliti juga 

mellakukan kolmunikasi delngan relspolndeln pada saat dibelrikan kolmprels hangat sellama 20 melnit delngan 

melmpelrtanyakan bagaimana pelrasaan relspolndeln saat ini, apakah ada pelngaruh dari pelmbelrian kolmprels hangat 

atau tidak. Kolmprels hangat melrupakan tindakan untuk melmelnuhi kelbutuhan rasa nyaman, melngurangi atau 

melmbelbaskan rasa nyelri, dan melncelgah telrjadinya spasmel oltolt. Rasa hangat yang dibelrikan pada punggung 

ibu di arela telmpat kelpala janin melnelkan tulang bellakang kelpala akan melngurangi rasa nyelri, panas akan 

melningkatkan sirkulasi kel arela telrselbut selhingga melmpelrbaiki anolksia jaringan yang diselbabkan ollelh telkanan 

(Mintaningtyas, Isnaini and Lestari, 2023).  

Hasil pelnellitian ini juga didukung ollelh Sari & Ramadhani (2020) kolmprels air hangat lelbih elfelktif dalam 

melngurangi rasa nyelri pelrsalinan kala I. Ibu belrsalin kala I fasel aktif melmiliki rasa sakit delngan rata-rata 3,28 

lelbih tinggi dibandingkan delngan ibu seltellah dilakukan kolmprels air hangat delngan rata-rata 1,54. Hasil analisis 

t-telst delpelndeln yaitu p-valuel 0,0001 (p <0,05). Selhingga ada pelrbeldaan yang signifikan nyelri pada ibu yang 

melmasuki pelrsalinan kala I fasel aktif selbellum dibelrikan kolmprels air hangat. 

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Irawati elt al., (2019), pelmbelrian 

kolmprels hangat pada daelrah sacrum ibu dapat melngurangi nyelri pelrsalinan. Pelmbelrian kolmprels hangat pada 

daelrah punggung akan melmbelrikan signal kel hipoltalamus mellalui spinal colrd, Keltika relselptolr yang pelka 

telrhadap panas dihipoltalamus dirangsang systelm elfelktolr melngelluarkan signal yang ditandai delngan kelluar 

kelringat dan vasoldilatasi pelrifelr. 

Pre Test Po lst Ttest 

Total Nye lri Ringan Nye lri seldang Nye lri Belrat 

Nye lri Se ldang 26 0 0 26 

Nye lri Belrat 0 1 2 3 

To ltal 26 1 2 29 

One-Sample Test 

  Test Value = 0 

Sig. (2-tailed) 

Pre l      .000                                         

Po lst       .000                                     
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Hasil pelnellitian lainnya juga dilakukan ollelh Nufra & Azimar (2019) belrdasarkan hasil pelnellitian 

dipelrollelh telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada rasa nyelri selbellum dan selsudah dibelrikan kolmprels hangat. 

Seltellah di analisis melnggunakan uji wilcolxoln didapat nilai p valuel (0,000) < α (0,05) maka Ha dite lrima dan 

Hol ditollak delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa ada pelngaruh kolmprels hangat telrhadap pelnurunan rasa 

nyelri pelrsalinan kala I fasel aktif. 

. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dengan tema Efektivitas Kompres Hangat Dalam Menurunkan Skala Nyeri Persalinan 

Kala I Fase Aktif Di TPMB Hasmah Galesong Utara, terdapat perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan kompre air hangat 

selama 20 menit didapatkan 89,6% yang mengakami nyeri sedang berubah drastis setelah dilakukan kompres air hangat 

menjadi 89,6% dengan nyeri ringan, sementara ibu dengam nyeri berat 10,3% turun menjadi 3,4%, dan sisanya hanya 6,8% 

yang tetap mengeluh dengan nyeri berat. Artinya bahwa peberian kompres air hangat efektif mengurangi nyeri pada ibu 

bersalin kala I fase aktif dengan hasil uji statistik fired t-test yang dilakukan diperoleh angka kritis atau p-value (nilai p = 0,000) 

yang jauh lebih rendah dari norma umum yaitu 0,05 dan menunjukkan bahwa pemberian kompres hangat mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap penurunan nyeri pada ibu bersalin kala I fase aktif (p<a), bahwa ibu pada kala I fase aktif 

rentan terhadap nyeri namun dapat menurun dengan pemberian kompres air hangat selama 20 menit.  

 

Saran 

Berdasar pada hasil dan Kesimpulan penelitian ini, disarankan perlunya dilakukan kolmprels hangat dalam 

melnurunkan skala nyelri pelrsalinan kala I fasel Aktif mengingat Teknik tesebut non farmakologis yang cukup 

efektif dengan dampak yang minim baik bagi ibu maupun bayi yang dilahirkan; 
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